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GLOSARIUM 

Aktivis   : Orang (terutama anggota organiasi sosial, buruh, petani,  

      pemuda, wanita) yang bekerja aktif mendorong  

      pelaksanaan sesuatu atau berbagai kegiatan. 

Budaya Patriarki : Sebuah sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai  

      sosok otoritas utama yang sentral dalam dalam masyarakat  

      atau kelompok sosial tertentu. 

Degradasi  : Sebuah proses penurunan kualitas habitat/tempat tinggal  

      makhluk hidup tertentu ataupun terjadinya penurunan  

      fungsi lahan, dan diikuti oleh perubahan morfologinya. 

Ekofeminisme  : Merupakan penggabungan antara ekologi dan feminisme ;  

      suatu paham tentang keterkaitan antara perempuan dan   

      alam terutama dalam ketidakberdayaan dan ketidakadilan  

      perlakuan kepada keduanya. 

Eksitu    : Usaha konservasi pelestarian alam yang dilakukan di luar  

      habitat aslinya seperti pelestarian spesies, varietas atau  

      jenis, tumbuhan atau hewan yang terancam punah di luar  

      habitat aslinya. 

Fertilitas  : Kemampuan menghasilkan keturunan;kesuburan;  

      kemampuan alamiah untuk menghasilkan keturunan.  

Fragmentasi  : Pemecahan habitat yang mengakibatkan organisme di  

      dalamnya kesulitan membuat pergerakan dari satu  

      fragmen ke fragmen lainnya ; jalan membelah menjadi  

      beberapa bagian  
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Habitat    : Tempat tinggal ataupun tempat hidup alami bagi  

      tumbuhan dan hewan dan sebagai lingkungan kehidupan  

      asli yang berfungsi sebagai daya dukung kehidupan satwa. 

Harangan Tapanuli : Sebuah sebutan hutan batang toru dalam bahasa batak  

      yang artinya hutan tapanuli. 

Inferior  : (Merasa) rendah diri ; Bermutu rendah  

Insitu    : Usaha pelestarian langsung di alam atau habitat asli  

     hewan atau tumbuhan yang terancam punah. Seperti taman 

     nasional dan cagar alam. 

Invasi Manusia : Pergerakan ; Perbuatan memasuki wilayah lain dengan  

      mengerahkan angkatan bersenjata dengan maksud  

      menyerang dan menguasai suatu wilayah. 

Kapabilitas  : Kemampuan lebih spesifik ; Kumpulan keterampilan. 

Konversi Hutan : Suatu perubahan fungsi sebagian atau keseluruhan  

      kawasan hutan dari fungsi semula menjadi fungsi lain  

      yang dapat menimbulkan permasalahan terhadap lahan  

      tersebut dan lingkungan sekitarnya. 

Mitigasi Konflik : Tindakan ; Serangkaian upaya untuk mengurangi  

      terjadinya konflik baik melalui pengembangan fisik  

      maupun penyadartahuan. 

Morfologi  : Ilmu bentuk kata ; cabang linguistik; suatu topik dalam  

      dunia linguistik yang fokus pada perubahan bentuk kata 

Pongo    : Nama latin jenis famili orangutan 

Reseptif  : Mau (dapat) menerima ; terbuka dan tanggap terhadap  

      pendapat, saran, dan anjuran oranglain ; bersifat  

      menerima. 

YEL    : Yayasan Ekosistem Lestari ; Sebuah Lembaga Konservasi 

 


